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Abstrak
 

Pembentukan suatu currency union adalah tahap terakhir dari langkah kebijakan menuju integrasi regional.

Currency union biasa didefinisikan sebagai suatu area di mana mata uang tunggal beredar. Perdebatan

mengenai adopsi dari common currency oleh negara-negara anggota ASEAN mulai bermunculan terutama

sejak terjadinya krisis Asia 1997 dan setelah Euro menjadi kenyataan pada awal tahun 1999 dan tetap

bertahan dengan baik sampai sekarang. Keinginan untuk membentuk currency union di Asia Timur dan

ASEAN juga dipicu oleh semakin meningkatnya integrasi dalam perdagangan melalui ASEAN Free Trade

Area (AFTA).

 

Hal-hal tersebut melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian mengenai kemungkinan

pembentukan currency union di ASEAN. Penelitian mengenai currency union pada umumnya dibagi menjaji

tiga bagian besar, yaitu kemungkinan pembentukan dilihat dari beberapa prasyarat pembentukan currency

union (properti dari Optimum Currency Area), penghitungan Indeks Optimum Currency Area (OCA Index),

dan endogeneitas dari indikator OCA. Disertasi ini merupakan studi komprehensif dari ketiga bagian besar

penelitian pembentukan currency union di ASEAN tersebut.

 

Hasil studi mengenai prasyarat pembentukan currency union (indikator OCA) menunjukkan bahwa negara

yang optimal membentuk currency union adalah Singapura, Malaysia, dan Thailand. Baik dengan

menggunakan metode pairwise maupun dengan menggunakan metode clustering didapatkan kesimpulan

yang sama bahwa tidak semua negara  anggota ASEAN-5 optimal dalam membentuk currency union. Hanya

tiga negara anggota ASEAN-5 yang optimal membentuk currency union, yaitu Singapura, Malaysia, dan

Thailand. Perhitungan indeks OCA juga menunjukkan hasil yang konsisten bahwa Singapura, Malaysia, dan

Thailand layak untuk membentuk currency union karcna mcmiliki indeks OCA yang terendah.

 

Dua prasyarat OCA yang penling adalah korelasi shocks yang positif dan upah yang fleksibel. Dua prasyarat

tersebut dibutuhkan sebagai konsekuensi dari currency union di mana nilai tukar antar negara anggota

bersifat fixed. Dalam studi mengenai andogeneitas shocks dan upah menjadi variabel endogen. Berdasarkan

hasil penelitian ditemukan evidence bahwa terdapat endogeneitas dari czsynnnetric shocks sebagai prasyarat

pembentukan currency union. Peningkatan dalam infra-industry trade dapat menurunkan asymmetric shocks

di antara negara anggota. Sedangkan untuk upah ditemukan weak evidence bahwa terdapat endogeneitas

dari upah sebagai prasyarat pembentukan currency union. Upah menjadi lebih prosiklus pada rezim nilai

tukar yang lebih fixed.

 

Dengan ditemukannya evidence mengenai adanya endogeneitas dari asymmerric shocks maka terdapat

harapan bagi pembentukan currency union untuk negara ASEAN-5. Negara ASEAN-5 perlu melakukan

koordinasi dalam kebijakan ekonomi untuk lebih meningkatkan konvergensi dari perekonomiannya agar
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tercipta siklus bisnis yang lebih sinkron dan menurunkan asymmetric shocks. Salah satu dari kebijakan

tersebut adalah mendorong peningkatan intra-industry trade antar negara anggota ASEAN-5. Peningkatan

trade intensity yang disertai peningkatan intra-industry trade-lah yang akan menurunkan asymmetric shocks.

 

Negara Singapura, Malaysia, dan Thailand bisa segera mempersiapkan diri dengan lebih serius ke arah

pembentukan currency union di antara mereka karena mereka relatif lebih siap secara ekonomi

dibandingkan negara anggota ASEAN lainnya. Sedangkan untuk negara Indonesia dan Filipina, jika ingin

bergabung dengan Singapura, Malaysia, dan Thailand harus melakukan usaha yang lebih keras dalam

rangka mencapai harmonisasi perekonomian dengan ketiga negara tersebut. Dengan memperbaiki kinerja

ekonominya, diharapkan kedua negara dapat menurunkan OCA Index-nya dan meningkatkan benefit dari

optimum currency area.


